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SEMBILAN MELALUI METODE TUTOR SEBAYA
DI KELASVII.4SMP MUHAMMADIYAH 2 PEKANBARU
TAHUN AJARAN 2018-2019

Oleh

Winda Wulansari
156710046

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menari Lenggang Patah Sembilan melalui Metode Tutor Sebaya di kelas VII.4
SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018-2019. Kemampuan menari
siswa dinilal berdasarkan 3 unsur yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. a) Wiraga
adalah penghapalan urutan gerak, ketepatan gerak, dan kelenturan. b) Wirama
adalah memiliki kepekaan musikal yaitu kepekaan dalam menyelaraskan ritme
gerak tubuh dengan ritme musik atau menyelaraskan ritme gerak penari lainnya.
c) Wirasa adalah mampu menghayati dan mengekspresikan karakter peran dan
karakter tari. Jenis penelitian ini. adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
berbentuk Deskriptif Kuantitetif yaitu mengamati dan meningkatkan kemampuan
menari siswa dikelas. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V1.4 SMP
Muhammadiyah .2 Pekanbaru-yang berjumlah'24 orang siswa. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi guru dan
siswa, tes praktek. Penélitian ini dilaksanakan dari bulan februari-maret 2019, dan
penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus yaitu delapan kali pertemuan.
Terdapat peningkatan kemampuan individu siswa sebelum menggunakan metode
Tutor Sebaya tahap uji coba yaitu 4,16% dalam kategori cukup (kurang baik).
Selanjutnya rata-rata nila kemampuan individu Siswa sesudah menggunakan
metode Tutor Sebaya siklus | “yaitu 25% dengan kategori baik (cukup baik).
Kemudian rata-rata kemampuan individu siswa sesudah menggunakan metode
Tutor Sebaya siklus |1 yaitu 41,66% dengan kategori sangat baik (baik).

Kata Kunci : Metode Tutor Sebaya, Kemampuan Menari



IMPROVEMENT OF NINVOUS BROADCASTING CAPABILITIES
THROUGH THE TUTOR SEAL METHOD
IN CLASSVII.4 SMP MUHAMMADIY AH 2 PEKANBARU
ACADEMIC YEAR 2018-2019

By

WindaWulansari
156710046

ABSTRACT

With a very good(goed) category.% In the gead category (good enough).
Then the average ability of the individual students after using the Peer Tutor
method in the second cycle was 41.66% in the sufficient (less good) category.
Furthermore, the average value of individual abilities of students after using the
Peer Tutor method in the first cycle is 25%The purpose of this study was to
determine the improvement of Lenggang Patah Sembilan dancing skills through
Peer Tutor Method in class VI1.4 Pekanbaru Muhammadiyah 2 Middle School
Academic Year 2018-2019. Students dance skills are assessed based on 3
elements, namely wiraga, wirama, and wirasa. @) Wiragais a memorization of the
order of motion, accuracy of metion, and flexibility. b) Wirama is having a
musical senditivity, namely sensitivity in harmonizing the rhythm of gestures with
the rhythm of music or harmonizing the rhythm of motion of other dancers. c)
Wirasa is able.to appreciate- andy, express ithe- role and _character of dance
characters. The type of this research is Classroom Action Research (PTK) in the
form of Quantitative Descriptive which is observing and increasing the dancing
ability of students in the class. The research subjects were al students of class
VII.4 of Muhammadiyah Middle School 2 Pekanbaru, which amounted to 24
students. This study uses data collection techniques namely interviews, teacher
and student observation, practice tests.. This research was conducted from
February-March 2019, and this research was conducted in two cycles, eight
meetings. Therewas an increase in individual abilities of students before using the
Peer  Tutor method in the trid phase, which was 4.16

Keywords: Peer Tutor Method, Dancing Ability
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan.merupakan aspek yang sanget penting bagi perkembangan
suatu bangsa. Karena dengan melaui tahap-tehap pendidikan yang berkualitas
maka akan melahirkan sumber _daya.manusia yang berkualites pula. Kegiatan
dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan belg ar siswva tidak hanya didapatkan
dari teori yang diberikan guru didalam kelas saja melainkan juga akan lebih baik
apabila kemampuan kreatif siswa dilibatkan dalam prakteknya, siswa memiliki
potensi kredtif yang harus dikembangkan, agar mereka mampu hidup penuh
semangat dan _produktif dalam melakukan tugas-tugasnya karena kemampuan
potensi-potens yang mereka miliki harus dibangun dan digali 1agi untuk memacu
keberhasilan siswa dan menyongsong masa depannya yaitu meningkatkan sumber

daya manusia.

Di dalam dunia pendidikan harus melalui proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik disekolah. Proses pembelgaran yang
dikembangkan oleh guru mempunyal. pengarun yang sangat besar terhadap
keberhasilan dan motivasi belgjar peserta didik. Untuk menciptakan manusia yang
berkualitas tentu tidak terlepas dari dunia pendidikan. Karena, pendidikan
merupakan salah satu wadah untuk melahirkan generasi yang berkualitas dan

mandiri. Oleh karenaitu, pendidikan juga dituntut memiliki kualitas yang baik.



Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan
menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem
mutu pendidikan. Subsistem yang pertama dan utama dalam peningkatan mutu
pendidikan adalah faktor guru.. Ditangan..gurulah hasil, pembelgaran yang
merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak ditentukan, yakni
pembelgaran - yang bermutu, «sekaligus /| bermakna sebagai pemberdayaan
kemampuan (ability) dan kesanggupan (capability) peserta didik.Tanpa guru yang
profesional, mustahil suatu sistem pendidikan dapat mencapai hasil sebagaimana

diharapkan.

Mutu pendidikan pada hakikatnya adalah bagaimana proses belgar
mengajar yang dilakukan guru dikelas berlangsung secara bermutu dan bermakna.
Jadi, mutu pendidikan ditentukan dikelas melalui proses belajar mengajar. Guru
banyak mengalami persoalan pembelgjaran; bak’itu yang berhubungan dengan
pemahaman materi, penggunaan metode, media, alat peraga maupun aat evaluasi.
Untuk persoalan itu guru melakukan tindakan-tindakan secera sistematis, terarah

dalam suatu proses, sehingga ada perubahan dan perbaikan.

Salah satu sekolah yang ada di Pekanbaru, SMP Muhammadiyah 2 juga
memiliki potensi pendidikan yang berkualitas, karena untuk menumbuhkan siswa
yang aktif dan kreatif, tentu tidak mudah. Keefektifan pembelgaran di SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbaru berkaitan dengan terciptanya lingkungan belgar
dikelas yang kondusif bagi peningkatan keilmuan. Lingkungan belgjar merupakan
tempat dimana terjadi proses belgjar mengajar. Jadi, didalam proses belgar

mengagjar diarahkan seorang guru harus membangun kemampuan berpikir dan



kemampuan menguasai materi pelgjaran. Sedangkan materi pembelgjaran dapat

bersumber dari diri sendiri maupun dari luar diri sendiri.

Menurut Winamno Surakhmad (dalam Helda, 2018: 1: 2). Proses
pendidikan berlangsung tanpa ada aasan atau tujuan. Pengajar merupakan proses
yang berfungs membimbing pelgar didalam kehidupan, yakni membimbing
pengembangan diri sesual “-dengan tugas-tugas’sperkembangan yang harus
dijalankan oleh pelgjar. Tugas perkembangan tersebut mencakup kebutuhan hidup
balk sebagal individu maupun sebagal masyarakat. Bilamana ditinjau secara luas
akan jelas nampak bahwa manusia yang hidup dan berkembang adalah manusia
yang selalu berubah dan perubahan itu merupakan hasil belgjar. Hanya soalnya,
tidak semua peristiwa belgjar_itu berlangsung secara sadar dan terarah. Banyak
hal-hal yang dipelgjari manusia dengan tak sadar dan tak berencana daripada yang
sadar dan terarah. Menyadari perubahan yang tak-disadari dan tak diarahkan lebih
banyak memberikan kemungkinan perubahan tingkah laku yang berada diluar
titik tujuan perlulah perkembangan itu diarahkan setidaknya sebagian dari
kehidupan itu perlu dibimbing secara sistematis.

Menurut Sugiyono (dalam Helda, 2018: 2). Siswa mengalami suatu proses
belgjar, dalam proses belgjar tersebut siswa menggunakan kemampuan mentalnya
untuk mempelgari bahan belgar kemampuan kognitif, efektif dan psikomotor
yang dipelgjari dengan bahan belgar menjadi semakin rinci dan menguat, adanya
evaluass dan keberhasilan belgar menyebabkan siswa semakin sadar akan
kemampuan dirinya di sekolah dengan tema-tema pelgaran tersebut tergadi

interaksi yang aktif antara siswa dengan siswa, siswa dengan gru atau siswa



dengan sumber belgjarnya. Pada dasarnya merupakan salah satu hal yang paling
penting yang harus dipahami oleh guru, mengingat proses yang pembelgaran
merupakan proses komunikasi multiarah antar siswa, guru dan lingkungan belgjar.

Menurut Sugiyono (dalam Helda, 2018::3: 4), metode pembelgjaran dapat
dijadikan strategi pilihan, artinya para guru boleh memilih metode pembelgjaran
yang sesual dan efektif untuk: mencapai tujuan pendidikan. Tak terkecuali
dinegara Indonesia, dinamik tersebut terjadi dari masa kemasa seiring dengan
kebijakan pemberlakuan pendidikan dimulai dari kurikulum KTSP 1975, 1984,
1999, 2004, KTSP 2006 dan sekarang sudah diberlakukan kurikulum 2013, yang
menuntut siswa lebih aktif dan guru hanya sebagai fasilisator bagi siswa. Dalam
catatan sejarah pendidikan nasional, telah dikena berbagai pendekatan atau
strategi pembelgaran SAS (Sintesis, Analisi, Sistematis), CBSH (Cara Belgar
ill Education), CBSA (Cara Belgar Siswa Aktif), CTL (Contextual, Teaching,
and Learning), PAKEM (Pelajaran. Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan),
PAIKEM (Pelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan), ROPES
(Riview, Overview, Presentation, Exersice, Summary), dan yang paling terkenal

terakhir adalah Tutor Sebaya.

Metode Tutor Sebaya adalah suatu metode pembelgaran yang dilakukan
dengan cara memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi dari
kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya. Siswa yang
menjadi tutor bertugas untuk memberikan materi belgjar dan latihan kepada

teman-temannya yang belum paham atas materi yang diberikan oleh guru.
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Metode tutor sebaya menurut Mulyati Ningsih (dadam Siska, 2017:15)
yaitu bagaimana cara mengoptimalkan kemampuan siswa yang berprestasi dalam

satu kelas untuk mengajarkan atau menyalurkan kepada teman sebaya mereka

memecahkan permasalahan agar hasil yang diperoleh siswa bisa meningkatkan

dan dapat memberikan hasil yang cukup baik. Dalam berinteraksi ketika proses
belajar mengajar berlangsung, tidak menutup kemungkinan antar siswa yang satu
dengan siswa yang lain saling membantu dan membutuhkan dalam pembelgjaran
untuk memperoleh hasil belgjar yang lebih baik. Dalam tutor sebaya ini, teman

sebaya yang lebih panda memberikan bantuan belgar kepada teman-teman



sekelasnya. Bantuan belgar oleh teman sebaya dapat menghilangkan
kecanggungan. Bahasa dari teman sebaya lebih mudah dipahami. Selain itu,
dengan teman sebaya mereka tidak akan ada rasa enggan, rendah hati, malu, dan
sebagainya. Sehingga diharapkan_siswa yang-kurang paham tidak akan segan-

segan untuk mengungkapkan kesulitan yang dihadapinya.

Alasan penulis memilin metode tutor 'sebaya adalah karena metode ini
lebih berpusat pada siswa, dengan umur sebaya antara tutor dengan yang lain
maka penerimaan pembelgjaran akan lebih dimengerti. Karena tutor sebaya akan
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti dan mudah dipahami antar siswa
Sehingga siswa yang lain dapat menerima penjelasannya. Bahasa teman sebaya
lebih mudah dipahami, dan teman yang tidak tahu.lebih berani untuk bertanya

maupun memberi tanggapan, karena mereka adalah teman sebaya.

Menurut Blomm (dalam’ Siska,»2017: 3:4) proses belgar, baik disekolah
maupun diluar sekolah menghasilkan tiga pembentukan kemampuan yang dikenal
sebagal taksonomi ‘bloom, yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Pada penilitian ini penulis lebih ke ranah psikomotorik, karena psikomotorik
merupakan ranah yang menitikberatkan kepada kemampuan fisik dan kerja otot
atau kerja saraf motorik yang dilakukan oleh saraf pusat untuk melakukan
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut terjadi karena kerja saraf yang sistematis,
dan hasil yang dibawa oleh saraf motorik untuk memberikan reaksi dalam bentuk

gerakan-gerakan atau kegiatan.



Fuji (dalam Dhestara, 2018:1:2) kemampuan menari bahwa untuk sampai
kepada kemampuan penjiwaan dalam menari, ada beberapa kemampuan dasar
yang harus dimiliki penari yaitu : Wiraga adalah keterampilan teknik gerak
mencakup kemampuan menghafal gerak, kemampuan olah tubuh, kemampuan
mentaati gaya tari dan kelenturan. Wirama adalah memiliki kepekaan musikal
yaitu kepekaan dalam menyelaraskan ritme gerak dengan penari lainnya. Wirasa

adalah mampu menghayati dan mengekspresikan karakter peran dan karakter tari.

Menurut Soedarsono (dalam Siska, 2017:15) menjelaskan bahwa tari
adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang
indah. Karena tari adalah ekspres jiwa, pasti didalamnya mengandung maksud-

maksud tertentu.

Tari lenggang patah sembilan merupakan tarian yang berasal dari daerah
setempat yang ditarikan oleh muda mudi~secara berpasangan. Tarian ini berasal
dari Sumatra Utara yang memiliki tiga bagian yaitu: lenggang ditempat, lenggang
memutar satu lingkaran, dan lenggang mau atau berubah arah, ragam tari

lenggang patah sembilanini terdiri dari delapan gerakan.

Berdasarkan silabus pelgaran seni budaya untuk siswa kelas VIl.4
kompetensi dasarnya (KD) yaitu: 3.2Memahami gerak tari berdasarkan ruang waktu
dan tenaga sesuai iringan.4.2Memeragakan gerak tari berdasarkan ruang waktu dan
tenaga sesuai iringan. Alokasi waktu 2 x 45 menitkriteria ketuntasan minimum

(KKM) addah 71 pada mata pelgaran seni budaya kelas VII.4 SMP



Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang merujuk pada kurikulum K13 yang mengacu

kepada Silabus dan RPP.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 28 januari
2019 penulis-melakukan uji coba atau tes awal berupa tes praktek menari
lenggang patah sembilan dan pengetahuan siswa tentang sejarah lenggang patah
sembilan sebelum menggunakan metode tutor' sebhaya pada 24 orang siswa hanya
1 orang yang mendapatkan nilal diatas KKM 71, dengan jumlah nilai keseluruhan

siswa 1,238 dengan rata-rata 51,58 dan ini termasuk kategori kurang baik.

Adapunpenelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu 8 kali pertemuan. Siklus
| 4 pertemuan dan siklus Il 4 pertemuan. Pada siklus | peneliti menggunakan
metode tutor sebaya dengan strategi guru memberikan bahan gjar kepada siswa.
Siswa diminta untuk mempelgari bahan gjar tersebut, dan guru menentukan siswa
si- A membimbing siswa si-B atal'satur orang siswa boleh membimbing beberapa
orang siswa, bila ada yang tidak tahu, maka tutor sebaya bertanya kepada guru
kemudian dilanjutkan pada siswa yang dibimbingnya, pengambilan kesimpulan
dan terakhir evaluasi. Dengan penilaian setigp individu tergantung pada tida
aspek, yaitu wiraga,wirama dan wirasa. Dan masuk pada siklus I menggunakan
metode tutor sebaya melakukan strategi sama dengan siklus | dan mengingatkan
siswa untuk lebih giat latihan menari lenggang patah sembilan supaya

mendapatkan nilai yang lebih baik dari sebelumnya.

Keberhasilan belgar siswa dalam menguasal materi pelgjaran seni budaya

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor pendukung. Faktor-faktor yang



mendukung belgjar siswa dalam menguasai materi pelgaran meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Dimana apabila kurangnya perhatian yang penuh
terhadap faktor internal dan eksternal dapat mengakibatkan siswa kurang

memahami materi-pelg aran yang.di sampai kan.oleh guru.

Faktor internal yang dapat mempengaruhi siswva dalam menguasai materi
pelgjaran seni budaya dapat-timbul dari kesiapan siswa dalam belgar, karena
kesiapan siswasangat besar pengaruhnya dalam memulai pelgjaran, baik dari gaya

belajar dan penyesuaian siswaitu sendiri terhadap metode gjar guru.

Sedangkan faktor eksternal siswa itu sendiri, kurangnya komunikas antara
guru dan siswa akan menjadi penghambat siswa dalam menguasal pelajaran, baik
itu karena malu bertanya, canggung untuk mengungkapkan pendapat kepada guru
tentang pelgjaran. Komunikasi yang baik antara guru dan siswa akan membuat
suasana kelas menjadi nyaman ' dan' siswa’' akan lebih mudah untuk menangkap

materi pela aran yang disampaikan.

Berdasarkan observasi yang diperoleh dari lapangan, kepada siswa kelas
VI1.4 SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru bahwa kemampuan siswa sangat rendah
terhadap mata pelgaran seni budaya, yang paling terutama dalam perlengkapan
sarana prasarana pendukung dalam proses pembelgjaran. Dan kemampuan siswa
itu terdapat pada diri sendiri dalam melakukan sesuatu hal, kurangnya kemauan
siswa itu sendiri sehingga membuat guru sulit untuk melakukan proses

pembelgjaran dengan maksimal. Kemudian guru membangkitkan rasa kemauan



siswa dengan cara mengevaluas uji kemampuan, dengan begitu siswa dituntut

untuk mau mengikuti proses pembel gjaran.

Beberapa metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru seni budaya
sudah menggunakan metode terbaru yaitu seperti saintifik, tetapi dalam proses
pembelgiaran masih menggunakan metode ceramah, untuk pembelagjaran tari
lenggang patah sembilan guru-tidak mengajarkan prakiek dan siswa hanya disuruh
belgar lewat” video. Umumnya metode ceramah memang tidak terlalu
berpengaruh dengan nila kognitif tetapi lain halnyadilihat dari hasil psikomotorik

siswa

Berdasarkan wawancara penulis dengan Guspriyanti, S.Pd selaku guru seni
budaya di SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru yaitu: pertama, adanya penurunan
kemampuan menari siswa karena siswa bosan dengan bahan gjar yang diberikan
guru dan masih sering menggunakan metode ceramah, dan membuat kemampuan
siswa dalam menari jadi menurun. Kedua, kurangnya respon siswa terhadap
materi yang disampaikan dan materi yang digjarkan karena siswa cenderung tidak
mampu menyerap atau memperaktikkan tari tersebut karena faktor malu, apalagi
siswa laki-laki, dan seldu berfikir bahwa penggaran Seni Budaya hanya
pelengkap sga Ketiga, siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelgaran, karena pembelgaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya

dalam bertanya mengenai materi pelgaran.

10



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang telah dijelaskan

diatas maka pendliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Peningkatan kemampuan Menari Lenggang Patah Sembilan Melalui Metode

pembelgaran yang masih berpusat pada guru, dan kurangnya keaktifan
siswadalam proses belgjar menggjar.

1.3 Batasan M asalah

Agar penelitian ini Iebih terarah dan lebih fokus, tidak menyimpang dari

sasaran pokok penelitian, maka penelitian ini membatasi masalah yang akan

11
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diteliti adalah kemampuan menari lenggang patah sembilan melalui metode

tutor sebayadi kelas VI1.4 SMP Muhammadiyah 2 pekanbaru.

1.4 Rumusan Masalah

1

'Qa““:@ prestasi belgjar siswa

- Mempunya pengaa anakan penilitian tindakan kelas
sehinggatidak ragu lagi melaksanakan PTK
2. Bagi siswa
- Mengalami pembelgaran dengan metode yang menyenangkan

- Mengalami memperoleh prestasi belgjar yang tinggi

- Mendapatkan pengalaman aktif dalam pembelgaran

12
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3. Bagi sekolah:
- Banggamempunyai guru yang sudah dapat melaksanakan PTK

- Bangga mempunyai siswayang mempunyai prestasi yang tinggi
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Metode Tutor Sebaya
Menurut Nurmala dkk (2006, 201:202) metode tutor sebaya merupakan

bimbingan pembelgjaran dalam bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk,
arahan dan motivasi agar.'para siswa belgar secara efektif dan efesien. Dimana
penegertian tutor sebaya adalah seorang siswa pandai yang membantu belagar
siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama. Pembelaaran tutor sebaya, teman
sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belgjar kepada teman-teman
sekelasnya disekolah, sehingga diharapkan yang kurang paham tidak segan-segan

untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Menurut-Ahdiyat dan Sarjaya (2014:76) metode tutor sebaya merupakan
wahana penemuan dan pengembangan konsep. Di dalam proses pembel gjaran
terjadi interaks antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, sehinggaterjadinya sikap
meneliti, kreatif, tenggang rasa, objektif, bertanggung jawab, jujur, disiplin dan

original.

Menurut Winarno Surakhmad (dalam Febianti, 2014:81) Tutor sebaya
merupakan salah satu strategi pembel gjaran untuk membantu memenuhi
kebutuhanpeserta didik. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan kompetitif.

Rasa saling menghargai dan mengerti di binadi antara peserta didik yang bekerja

14
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bersama.Peserta didik yang terlibat tutor sebaya akan merasa bangga atas

perannya dan juga belgjar dari pengalamannya.

2.1.1 Langkah-langkah.M etode Tutor Sebaya

2.1.2 KelebihanM etode Tutor Sebaya

Menurut Wardiyyah (dalam Siska, 2017:19:20) beberapa kelebihan tutor

sebaya, diantaranya:

15
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. Tutor sebaya menghilangkan ketakutan yang sering disebabkan oleh faktor

perbedaan umur, status, dan latar belakang antara siswa dengan guru.

Antar siswa lebih mudah kerja sama dan komunikasi.

pe1glaran

»

. Siswa yang dipilih menjadi tutor belum tentu bisa menyampaikan materi

dengan baik.

. Siswa yang sering dibantu seringkali belgar kurang serius hanya

berhadapan dengan temannya sendiri sehingga hasilnya kurang

memuaskan.

16
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4. Bagi guru sangat susah sekali untuk memilih atau menentukan seorang

tutor sebaya karena tidak semua siswa yang pandai dapat mengajarkan

kemabali kepada teman-temannya.

orang tutor

seorang dalam melakuakan gerak yang
tertata dan diselaraskan dengan irama, serata penjiwaan yang dalam dengan baik
dan tepat. Keterampilan menari ditunjukan dengan kemampuan melakukan gerak
yang baik dan tepat dengan yang seharusnya dilakuakan. Mampu bergerak sesuai
dengan irama dalam tarian. Mampu mengekspresikan makna atau jiwa dalam

tarian agar dapat dimengerti dan dinikmati penonton.
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Kemampuan menari menurut Sedyawati (dalam Jauhari Kumara Dewi,
2013:48), bahwa untuk sampai kepada kemampuan penjiwaan dalam menari, ada

beberapa kemampuan dasar yang harus dimiliki penari, yaitu:

1. Wiraga adalah suatu kemampuan atau keterampilan penari untuk
menyampaikan maksud atau isi hati melalui gerak.

2. Wirama adalah_.suatu keterampilan ‘aai kemampuan penari dalam
mengikuti pengaturan tempo atau irama sebagai titik tolak.

3. Wirasa adalah suatu kemampuan atau kemampuan yang dimiliki seorang
penari untuk menghayati suatu makna yang terkandung dalam sebuah

tarian yang ditampilkan.

Adapun secaralebih rinci bahwa bel 3 ar membawa perubahan pada tiga aspek
seperti yang dikemukaan Bloom dan Krath Wohl (dalam Hamzah, 2006:4) yaitu :
2.2.1 Ranah Kognitif (Cognitive Domain)

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan
kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencangkup kategori pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), wpenerapan (application), analisis
(analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (eval uation).

a) Pengetahuan

Merupakan perilaku mengingat atau mengenali informasi (materi peserta
didik) yang telah dipelgari sebelumnya. Pengetahuan ini mencerminkan tingkat

hasil belgjar paling rendah pada ranah kognitif.
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b) Pemahaman
Merupakan kemampuan memperoleh makna dari meteri peserta didikan. Hasil

belgjar ini berada pada satu tahap diatas pengingatan materi sederhana, dan

)
g
o
3

(=]
=}

3
3
%
warhe
g
.
=
5

Mengacu pada Yia Jalam bagian-bagian

f) Penilaian
Mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi peserta
didikan untuk tujuan tertentu. Keputusan itu didasarkan pada kriteria tertentu.
Hasil belgjar di bidang ini adalah paling tinggi di dalam hirarkhi kognitif karena
berisi unsur-unsur seluruh kategori tersebut dan  ditambah dengan keputusan

tentang nilai yang didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan secarajelas.
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2.2.2 Ranah Afektif (Affective Domain)

Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Kategori

tujuannya mencerminkan hirarkhi yang bertentangan dari keinginan untuk

dengan pelbagai cara. Hasil belgar di bidang ini adalah penekanan pada
kemahiran merespon (membaca materi peserta didik), keinginan merespon
(mengerjakan tugas secara sukarela), atau kepuasan dalam merespon (membaca

untuk hiburan).
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¢) Penilaian
Didasarkan padainternalisasi seperangkat nilai tertentu, namun menunjukkan

nilai-nilai yang diungkapkan di dalam perilaku yang ditampakkan oleh peserta

nilai yang

aitan dengan

perilaku untuk ranah psikomotorik menurut Elizabeth Simpson adalah persepsi
(perception), kesigpan (set), gerakan terbimbing (guided response), gerakan
terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex overt response), penyesuaian
(adaptation), dan kreativitas (originality).

a) Perseps
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Berkaitan dengan penggunaan organ penginderaan untuk memperoleh

petunjuk yang memandu kegiatan motorik.

b) Kesiapan

dipelgjari itu

telah menja a de 2 : t meyakinkan dan

dilakukan dengan mudah dan pengendalian yang baik).
f) Penyesuaian
Berkaitan dengan keterampilan yag dikembangkan sangat baik sehingga
individu partisipan dapat memodifikasi pola-pola gerakan sesuai dengan

persyaratan-persyaratan baru atau ketika menemui situasi masalah baru.
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g) Kreativitas
Mengacu pada penciptaan pola-pola, gerakan baru untuk disesuaiakan
dengan situas tertentu atau masalah-masalah tertentu. Hasil belgjar pada tingkat
ini menekankan aktivitas yang.didasarkan pada keterampilan yang benar-benar
telah dikembangkan.

2.3 Konsep Tari Lenggang Patah Sembifan

Sebelum mengemukakan tari lenggang pateh sembilan, maka perlu
mengemukakan pengertian tari terlebih dahulu. Soedarsono menjelaskan bahwa
tari adalah desakan perasaan manusia tentang “sesuatu” yang disalurkan melalui
gerak-gerak ritmis yang indah. Tari pada kenyataan sesungguhnya merupakan
penampilan gerak tubuh. Gerak tubuh dapat dinikmati sebagai bagian dari
komunikasi h bahasa tubuh. Dengan itu tubuh berfungs menjadi bahasa tari untuk
memperoleh makna gerak, agar sesuatu-yang diungkapkan dapat tersampaikan

dan dapat diterima atau dinikmati oleh orang lain.

Tari lenggang patah sembilan adalah kesenian tari melayu yang indah,
tarian ini merupakan tari berpasangan yang ditarikan oleh sepasang laki-laki dan
perempuan, keduanya menari dengan serempak dan dinamis, sambil diiringi
musik dan lagu-lagu melayu, tarian ini untuk yang cowok dimulai dari kaki
kanan, dan untuk yang cewek dimulai dari kaki kiri, tarian ini berasa dari
sumatera utara yang memiliki tiga bagian yaitu: lenggang ditempat, lenggang
memutar satu lingkaran, dan lenggang maju atau berubah arah , dan ragam tari
lenggang patah sembilan terdiri dari delapan gerakan. Seperti tarian melayu pada

umumnya, patokan untuk hitungan tari adalah 1x8 ketuk, dan taru lenggang patah
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sembilan terdiri dari 14x8 ketukan, dimana setiap 1x8 ketuk dibagi menjadi dua

bagian, yaitu lenggang (dari 1-4) dan patah sembilan (dari 5-8).

Nama lenggang. patah sembilan diambil dari pepatah melayu yang
berbunyi: lenggang patah sembilan, semut dipijak tak mati, andan terlanda patah
tiga. Pantun ini bermakna bahwa “ketika semut dipijak tidak mati, maka orang
yang menginjak (penari);akan™ bergerak “ditempat dengan lemah gemulai”.

Gerakan ini seolah-olah menandakan bahwa kalau dipijak semut tidek akan mati.

Menurut Mira Sinar ( dalam Ulfikria, 2017: 17), secara umum gerakan
tari lenggang patah sembilan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: lenggang ditempat,
lenggang memutar satu lingkaran, dan lenggang maju atau berubah arah. Ketiga
model gerakan ini harus ditarikan secara dinamis dan gemulai untuk
mendapatkan sgjian tari yang menarik. Tari lenggang patah sembilan dalam
pementasannya ditarikan oleh sepasang-laki-laki dan perempuan. Keduanya
menari dengan serempak dan dinamis diiringi musikdan lagu-lagu melayu.
Perbedaan tari lenggang patah sembilan terdapat pada saat memulai gerakan,
yaitu penari yang berada disebelah kirr memulai gerakannya dengan kaki kiri.
Begitu juga dengan sebaliknya, penari yang ada disebelah kanan memulal
gerakannya dengan kaki kanan. Tari lenggang patah sembilan termasuk tari
yang gembira karena diiringi oleh musik dan lagu-lagu melayu berirama
senandung. Lagu-lagu melayu yang mengiringitari ini adalah kuala deli, makan
sirih, tudung sgji, burung putih, damak, anak tiung, batu belah, mas merah, dan

lagu-lagu lain yang bertempo langgam(senandung).
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2.4 Kajian Relevan

Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis untuk menyelesaikan

penulisan “Peningkatan.Kemampuan menari lenggang. patah sembilan melalui

Kemampuan
Siswa Men eli Melalui Metode Tutor Sebaya VIl.4 SMP
Negeri 15 Pekanbe ahur _.‘:_'_ , an . permasalahan
“Bagaimana
Metode Tut

2016-2017".

% i“‘@ enerapan Metode Tutor
Sebaya Untuk Meningkatkan isva Pada Pembelgjaran Tari
Kuala Dei Xl IPA SMAN 12 Pekanbaru”. Dengan permasalahan
“Bagaimanakah Penerapan Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil
Belgar Siswa Pada Pembelgaran Tari Kuala Deli XI IPA SMAN 12

Pekanbaru”. Dalam penelitian ini menggunakan metode Tutor Sebayayaitu yang

ditujukan kepada siswa yang mampu untuk membimbing temannya.
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Skripsi Elvina Rahmadani 2018 dengan judul, * Peningkatan Hasil
Belgar Seni Budaya (Tari Lenggang Patah Sembilan) Melalui Metode Tutor
Sebaya di Kelas VIII.5 SMP N 1 Koto Gasib Kabupaten Siak Provinsi Riau
Tahun Ajaran 2017-2018":.. Dengan _permasalahan . “Bagamanakah
Peningkatan Hasil Belgjar Seni Budaya (Tari Lenggang Patah Sembilan)
Melalui Metode Tutor Sebaya dicKelas-VHI1.5 SMP'N 1 Koto Gasib Kabupaten
Siak Provins  Riau Tahun Ajaran 2017-2018”." Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas(PTK). Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi. Y ang
menjadi acuan bagl peneliti, karena sama-sama menggunakan Metode Tutor

Sebaya dan kemampuan menari.

Skripsi Siska Mulyana 2017 dengan judul, “ Peningkatan Kemampuan
Seni Tari Mak Inang Pulau K ampai .Méd auinMetode Tutor Sebaya Kelas V111.3
Di SMP Negeri 9 Pekanbaru T.A 2016-2017”. Dengan permasalahan : “
Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Seni Tari Mak Inang Pulau Kampai
Melaui Metode Tutor Sebaya Kelas VIII.3 Di"SMP Negeri 9 Pekanbaru T.A
2016-2017”. Dalam penelitian“ini menggunakan metode Tutor Sebaya tujuan

untuk melihat kemampuan siswa dalam pembel gjaran seni budaya tentang tari.

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas, secara teoritis memiliki
hubungan dengan penelitian. Penulis secara konseptual dapat dijadikan sebagai
acuan teori umum bagi penelitian, karena kajiannya sama meneliti tentang
metode tutor sebaya. Jadi perbedaannya adalah subjek yang diteliti dan lokas

tempat penelitian. Tinjauan teori melaui teori-teori yang telah pendliti
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kemukakan dapat dijadikan landasan teori yang dapat dijadikan landasan teori

yang terus berkembang dan sgaan dengan pengumpulan data penelitian, dan

juga dapat membantu pembaca dalam memahami temuan penelitian ini.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research). Menurut Henry dan Mc Taggart(dalam
Tampubolon, 2014: 18).Rendlitian Tindakan Kelas/(PTK), biasanya dilakukan
oleh pendidik dan tenaga kependidikan lainnya dikelas atau sekolah tempat ia
mengajar dengan penekanan pada perbaikan/peningkatan Kkualitas proses
pembelgjaran dikelas. Kepala sekolah dna pejabat struktural diperguruan tinggi

memiliki jabatan fungsional yaitu wajib mengajar didalam kelas.

Menurut Muslich Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagal suatu bentuk
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari ‘ttndakan mereka dalam melaksanakan
tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan- tindakan yang dilakukan,

serta memperbaiki kondisi dimana praktik pembelgjaran tersebut dilakukan.

Seorang ahli dibidang ini, . yaitu Arikunto(2006) yang menjelaskan

pengertian PTK secara lebih sistematis.

1. Penditian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk
menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu

objek yang diamati.
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2. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana

dengan tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini dikenal dengan siklus-

siklus kegiatan untuk peserta didik.

b. Menentukan kelas penelitian yaitu kelas V11.4.

c.Membuat perencanaa tentang pembelgjaran seni tari lenggang patah
sembilan.

d. Menentukan kurikulum yang akan digunakan seperti silabus, RPP, materi

pelgjaran dan metode yang akan digunakan, persigpan penilaian dan
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evaluas belgar di kelas VI1.4 SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru Provinsi

Riau.

e. Menetapkan dua siklus setiap siklus terdidir dari tiga kali pertemuan dan

4. Tahap Refleks

Pada tahap refleksi ini menggunakan hasil atau data yg didapat dari
masing-masing siswa dalam menari lenggang patah sembilan melalui metode
tutor sebaya. Tahap refleks ini dilakukan untuk mengobservasi kelemahan dan
kekurangan pada siklus I, dan menyusun rencana untuk perbaikan pada siklus

kell.
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3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari sampai maret di SMP

relative renda

dapat belgjar
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3.4 Desain Peneltian dan Prosedur Pendlitian

3.4.1 Desain Pendlitian Tindakan Kelas

Menurut Lewin dkk (dalam Mulyatiningsih, 2014:80-82) Adapun

penjelasan untuk masing-masing prosedur penelitian adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti menetapkan kelas sebagal tempat

penelitian yaitu kelas V11.4 SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru, dan menetapkan
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jadwal penelitian yaitu semester genap tahun 2018-2019. Pengambilan data
akan dilakukan pada bulan februari 2019. Sebelum melakukan tindakan, peneliti

mel akukan prates kepada siswa sebelum menggunakan metode tutor sebaya.

1. untuk kemudian

Selama berlangsungnya proses pembelgaran, dilakukan pengamatan
aktivitas guru dan siswa melalui metode tutor sebaya dalam pembelgaran
sebagal bahan dasar melakukan pembelgjaran. Dalam ha ini pengamatan
dilaksanakan pada saat kegiatan kedua dilaksanakan. Kedua tahap ini tidak

dapat dipisahkan karena akan mempengaruhi hasil akhir penelitian.
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4. Refleks

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengungkapkan kembali apa yang

dilakukan. Kegiatan g dilakukan adalah mengobservasi kelemahan dan

-ﬁ.\ ) orang atau lebih dan

ujuan dari wawancara

berlangsung antara na ‘- C Vancs

Q R “@u
adalah untuk mendapatkan g tepat dari narasumber yang
terpercaya. Dalam penelitian ini yang menjadi narasumber adalah guru seni
budaya SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru dan seluruh siswa kelas VII.4 SMP

Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
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2.0bservas

Observasi yang dipilih penulis adalah observasi partisipan. Karena

peneliti juga ikut dalam proses pengamatan siswa kelas VII.4 SMP

dengan penekanan pada unsur wiraga, wirama, wirasa. Dan penilaian ini
dilakukan dengan melihat kemampuan siswa dalam wiraga, wirama, wirasa

terhadap masing-masing individu siswa.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes menari lenggang patah sembilan dikelas VII.4 SMP Muhammadiyah
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2 Pekanbaru. Maka didadam penelitan ini terdapat tiga jenis teknik

pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, tes praktek.

3.6.1 Perangkat Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelgjaran) dalam penelitian ini disusun secara sistematis yang
berisikan : identitas sekolah, standar kompetensi, alokasi waktu, materi pokok,
indikator, tujuan pembelgjaran, sumber belgjar dan penelitian hasil belgar.
Rencana pelaksanaan pembelgaran dikembangkan dengan penerapan metode

tutor sebaya.
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3. Lembaran Observasi Siswa

Pada lemabaran observasi siswa digunakan sebagai pedoman untuk

melakukan observasi aktivitas siswa dalam melaksanakan proses pembel garan

No

Nama

Aktivitas siswa

2

3

4

Klasifikasi

Abd

Ars

Ckg

g B~ W N P

Trs
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4. Lembaran Observas Guru

Tabe 2
Lembar observas aktivitas guru dalam pembelajaran tari lenggang patah
sembilan
Pelaksanaan
No Aktivitas guru 2 |3 Kategori
1 M el aksanakan apersepsi dan

memotivasi
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siswa/membangkitkan minat

belgar siswa
2 Menjelaskan tujuan

pembelgjaran
3 Menjelask | secara

teratur
4

u
RSITAS| IS M

5 [Z

0
L RBE £ B L

9 [ Ikan h — ' e
10 du ’
ANB
o, L]
3.7 Teknik Analisis
Teknik analisis data yan ada penelitian ini adalah analisis

data statistik deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah menggunakan
analisis data deskriptif untuk menggambarkan data tentang nila hasil belgar
siswa dan penelitian kuantitaif yang bertujuan hanya untuk menggambarkan
data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Teknik analisis data deskritif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan data

tentang nilai tes hasil belgjar siswa berupa hasil praktek tari siswa.
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1. Penilaian Wiraga

wiraga adalah mencangkup menghafa urutan gerak, ketepatan

memperagakan gerak, dan kelenturan melakukan gerak. Berarti kriteria dalam

Indikator F Wiraga | ’ ‘ ] Terhadap
Individu Sis dlas\ S anbar u(Ranah

JJJJJ

Rata-rata

Sumber : Data Olahan Lapangan,2018

Keterangan:
Skor 1 : Apabila siswa kurang benar menarikan tari daerah setempat sesuai
indikator penilaian

Skor 2 : Apabila siswa Cukup benar menarikan tarian daerah setempat sesuai
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indikator penilaian

Skor 3 : Apabila siswa benar menarikan tarian daerah setempat sesuai indikator

penilaian

Jumlah

Rata-rata

Sumber : Data Olahan Lapangan,2018

Skor 1:Apabila siswa kurang benar menarikan tari kuala deli sesuai indikator
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penilaian.

Skor 2 : Apabila siswa Cukup benar menarikan tari kuala deli sesua indikator

penilaian.

Skor 3: Apabilas

Namasiswa

Skor siswa

Jumlah
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Rata-rata

Sumber : Data Olahan Lapangan,2018

ator penilaian.

3
o
AN

TSR )

a indikator

°
2
&
3
2
<
2
«Q
L
8
]

Menurut Sudjana (dalam Helda, 2017:14), kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belgjarnya dengan melihat
interval kriteria hasil belgjar siswa, ketentuan rentang penilaian kemampuan siswva
itu adalah skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

table berikut ini:
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Tabel 6

Rentang Nilai Dan Klarifikas Kemampuan Siswa

No Bobot Skor Interval Katagori nilai

KK = o 100
= IS X

JS =jumlah siswa keseluruhan
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4.1 Temuan Umum

Provins

No. Telp

Kepala Sekolah

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Raya/ Kota Pekanbaru RT. 03/RW. 10

: Riau

: 0851 0077 1123

: Meri Julinda, S. Ag
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No. Telp : 0813 6543 8076

Tahun Didirikan : 2003 (kelas jauh) / 2007 (berdiri sendiri)

Nama Y ayasan

et

LT Oy

diatas rata-rata.
b. Unggul dalam prestasi e adi juara setiap perlombaan tingkat
kota dan provinsi.

c. Unggul dalam prestasi religi.

d. Unggul dalam prestasi budaya, olahraga dan seni.
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» Mis
Untuk mewujudkannya, sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang

dinyatakan dalam misi berikut:

0. Menerapkan perilaku sehat dan ramah lingkungan serta 5 S (Salam,
senyum, sapa, sopan dan santun).

h. Membangun karakter siswa peduli lingkungan budaya bersih dan jujur.

i. Mendorong siswa untuk menggali diri dan meningkatkan kreativitas dalam
program unggulan seperti Tahfizul Qur’an, pencak silat, HW, Olahraga

dan IPTEK.
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4.2 Deskriptif Hasil Penélitian
4.2.1 Paparan Data Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Februari-Maret
dikelas VII.4 di.SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru tahun ajaran 2018-2019.
Tindakan yang dilakukan pada pendlitian ini adalah pembelgaran dengan
menggunakan. metode Tutor. .Sehayadalam meningkatkan kemampuan menari
lenggang patah sembilan yang telah dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan dan
dibagi menjadi 2 siklus. Terlebih dahulu peneliti melakukan tes awal pada tanggal
28 januari 2019 yang bertepatan dihari kamis dengan alokas waktu 2x45 menit
dari pukul 07.30-09.10 WIB, dan sekaligus pembagian kelompok untuk proses
pembel g arannya.

Pada tahapan ini sebelum kegiatan awal penelitian, peneliti menyiapkan
beberapa bahan yang terdiri-dari perangkat pembelgjaran (silabus dan RPP) , dan
instrumen pengumpulan data yaitu berupa tes praktek tari lenggang patah
sembilan.

4.2.2 Paparan Hasll'Uji Coba Tes Awal

Sebelum masuk pada tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelgaran tari lenggang patah
sembilan, terlebih dahulu penulis melakukan uji coba kemampuan awa setiap
individu dalam tari lenggang patah sembilan. Selain itu, uji coba kemampuan awal
ini diperlukan untuk mengetahui perbandingan kemampuan awa setiap siswa
sebelum menerima materi dalam proses pembelgjaran. Selanjutnya, dari hasil uji

coba kemampuan awal siswa pada tari lenggang patah sembilan, maka penilaian
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yang dilakukan dapat dilihat berdasarkan dari tiga unsur penilaian yaitu wiraga,

wirama, dan wirasa dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Penilaian Wiraga

Dalam Tari
akan Metode

No Skor

Siswa

Cahyani Dwi
Deon Maulana
DivianaU.A
Edsel K.R
FerrisA.R
Indah Amelia
Irfan Afandi
10 | Kurniawan llahi
11 | M. Fathur

12 | M. Ikbal

13 | M. Igbal

14 | M. Syarif

15 | NazwaNaila
16 | Nes Pradila
17 | Nurhasanah

18 | Putri Indah L

OO N O WNPF

RRR R RRRRRRRRRRRRR R
WA WWW W WL wwhwwlww

RRR R R R R R R R R R P

RINRR R R RP R R R
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Umais Algorni

19 | Raffy Abbiyu 1 1 1 3
20 | Raihan Gema 1 1 1 3
21 | RifaAndika 1 1 1 3
22 | Rizki Mulia 1 1 1 3
23 | Ulya Cahyati 1 2 1 4
1 1 1 3
2 4 75
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Tabel 8

Skor Penilaian Kemampuan Wirama Terhadap Individu Sisva Dalam Tari
L enggang Patah Sembilan Pada Uji Coba (Sebelum Menggunakan Metode

No

Ari

Bu

Cah

Deo

Divi

Ed

Ferri

Ind

OO NO OB WN P

Irfan

Kurn 1

M. F

M. Ik

M. g

M. Sy

Nazwa

Nes Pr

Nurhasan

Putri Indah

Raffy Abbiyu

Tutor Sebaya)

e sis 4]

Raihan Gema

Rifa Andika

Rizki Mulia

Skor
Siswa

Ulya Cahyati

2

Umais Algorni

1

RR R Rk e

Jumlah

29

8N®NNNNN(DNNNNNN(DNNNN(DN(DNN

Rata-Rata

1,20

2,20

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan data dari tabel diatas ditemukan pada penelitian tahap uji

coba kemampuan awal sebelum menggunakan proses pembelgaran tari lenggang

patah sembilan dengan metode tutor sebaya bahwa dari ketiga unsur tari yaitu
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wiraga, wirama, dan wirasa. Ternyata kemampuan individu siswa dalam wirama
jumlah skor keseluruhan siswa adalah 53 dengan skor rata-rata 2,20.
3) Penilaian Wirasa
Wir hayati ikan karakter peran

dan k Ip i ila spresikan

tiap-tiap %ggm&:-\‘ an tersebut.
N R
Maka dari I\%\ 45//v

siswa dengan

hasil sebag

Skor Pen Wir ha Dalam Tari

Lenggan ' é@a,u [ bq,_ an Metode
- Tutor Sebaya)

—l & - e

No N al Skor
t den Siswa

Arif F : .
Bukhori
Cahyani

Deon Maul
DivianaU.A
Edsel K.R
FerrisA.R
Indah Ameélia
Irfan Afandi

10 | Kurniawan llahi
11 | M. Fathur

12 | M. Ikbal

13 | M. Igbal

14 | M. Syarif

15 | NazwaNaila
16 | Nes Pradila
17 | Nurhasanah

18 | Putri Indah L
19 | Raffy Abbiyu

OO N WNF

RRRRROIRIOIRIRIRIRIRIRIN
NINININ N R W RN W ININ N NN NN

RIR R RR R RPN P
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20 | Rathan Gema 1 1 2
21 | RifaAndika 1 1 2
22 | Rizki Mulia 1 1 2
23 | Ulya Cahyati 2 1 3
24 | Umais Algorni 1 1 2
Jumlah 27 23 51
Rata-Rata ) 0,95 2,12

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan data dari tabel diatas ditemukan pada penélitian tahap uji
coba kemampuan awal, sebel um menggunakan proses pembelgaran tari lenggang
patah sembilan dengan metode tutor sebaya bahwa dari ketiga unsur tari yaitu
wiraga, wirama, dan wirasa. Ternyata kemampuan individu siswa dalam wirasa
jumlah skor keseluruhan siswa adalah 51 dengan skor rata-rata 2,12.

Berdasarkan data dari tabel skor penilaian diatas, penulis membuat tabel
total skor dari penilaian kemampuan wiraga, wirama, dan wirasa. Dengan total
skor penilaian uji coba sebelum menggunakan metode tutor sebayakemampuan
wiraga, wirama, wirasa tergadap ‘'masing-masing siswa pada tari lenggang patah
sembilan adal ah sebagai berikut :

Tabel 10
Total Skor Penilaian Menari Terhadap Individu Siswa Dalam Tari Lenggang
Patah Sembilan Pada UjirCoba (SebelumMenggunakan Metode Tutor
Sebaya)

Unsur Yang Dinilai
No Nama siswa Wirag | Wira | Wiras | Skor Nila | Kat | Ket

a ma a Siswa €ego

ri

1 | Arif Firmansyah 3 2 2 7 48 KB | TT
2 Bukhori A.S 3 2 2 7 48 KB|TT
3 Cahyani Dwi 3 3 2 8 56 KB|TT
4 Deon Maulana 3 2 2 7 48 KB | TT
5 DivianaU.A 4 3 4 11 72 CB| T
6 Edsel K.R 3 2 2 7 48 KB|TT
7 FerrisA.R 3 2 2 7 48 KB|TT
8 Indah Amelia 3 2 2 7 48 KB|TT
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9 Irfan Afandi 3 2 2 7 48 KB | TT
10 | Kurniawan llahi 3 3 3 9 66 KB | TT
11 | M. Fathur 3 2 2 7 48 KB | TT
12 | M. Ikbd 3 2 1 6 42 KB | TT
13 | M. Igba 3 2 3 8 56 KB | TT
14 | M. Syarif 3 2 1 6 42 KB | TT
15 | NazwaNaila 3 2 2 7 48 KB | TT
16 | Nes.Pradila 3 2 R 7 48 KB | TT
17 | Nurhasanah 4 3 2 9 66 KB|TT
18  Putri Indah L 3 2 2 7 48 KB | TT
19 | Raffy Abbiyu 3 ps 2 % 43 KB | TT
20 | Railhan Gema 3 2 2 7 48 KB | TT
21 | RifaAndika < 2 2 7 48 KB | TT
22 | Rizki Mulia 3 2 2 T 48 KB | TT
23 | UlyaCahyati 4 3 = 10 70 KB | TT
24 | Umais Algorni 3 2 2 /[ 418 KB | TT

Jumlah 75 53 51 179 1,238

Rata-Rata 3,12 2901 [ 212 1S 51,58

K etuntasan Individu d
Ketuntasan Klasikal 4,16%

Sumber : Data Olahan L apangan 2019

Berdasarkan data diatas ditemukan pada tes awal dikelas VIl.4 SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbaru bahwa dari-ketiga unsur penilaian tari yaitu wiraga,
wirama, dan wirasa ternyata kemampuan individu siswa pada uji coba atau tes
awa wiraga yaitu terdapat nilai 75 dengan rata-rata 3,12. Dalam wirama yaitu
terdapat nila 53 dengan rata-rata 2,20, dan dalam wirasa yaitu terdapat nilai 51
dengan ratarrata 2,12. Jadi, kemampuan individu siswa pada tes awa yang paling
tinggi adalah pada unsur wiraga dibandingkan wirasa dan wirama. Sedangkan
jumlah total skor keseluruhan individu siswa berdasarkan penilaian wiraga,
wirama, dan wirasa pada uji coba atau tes awal yaitu terdapat nilai 179 dengan
rata-rata 7,45. Dari hasil keseluruhan ini peneliti merasa perlu untuk lebih
meningkatkan kemampuan siswa dalam menari lenggang patah sembilan, dan

dengan demikian sangat diperlukan tindakan untuk memperbaiki kembali
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kemampuan menari siswa melalui metode tutor sebaya.

4.2.3 Paparan Kemampuan Menari Siswa Siklus|

4.2.3.1 Tahap Persiapan (Perencanaan Tindakan I)

teri yang akan

gan kebutuhan

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Seni Tari
Kelas / Semester - VIl.4/ Genap

Alokas Waktu : 2x45 M enit
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A. Kompetens Inti (KI)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

3.2

berdasarkan ruang
waktu dan tenaga sesuai
iringan.

Memahami gerak tari I

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disi

3.2.2

3.23

3.24

plin, tanggungjawab, peduli

askan sgarah tari lenggang patah
sembilan (tari daerah setempat).

Menjelaskan pengertian tari lenggang patah
sembilan (tari daerah setempat).

Memahami gerak dasar tari lenggang patah
sembilan (tari daerah setempat).

Menjelaskan ragam 1 tari lenggang patah
sembilan (tari daerah setempat)
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4.2

Memeragakan gerak tari
berdasarkan ruang
waktu dan tenaga sesuai
iringan.

4.2.1 Menarikan tari lenggang patah sembilan

Nilal Karakter :

C. Tujuan Pem

daerah setempat)

Siswa mampu menjelaskan ragam 1 gerak tari lenggang patah sembilan

(tari daerah setempat)

D. Materi Pembelajaran
Materi pokok : Tari daerah setempat (L enggang patah sembilan)
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E. Mode Pembelgjaran :

Metode Tutor Sebaya

F. Langkah- Langkah Pembelajaran

suapaya tertarik untuk mengikuti pelajaran

dengan serius

10 menit

2 |Inti:
Langkah 1: persiapan
a. Siswa diminta untuk duduk berdasarkan tempat

duduk masing-masing.
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b. Merumuskan tujuan yang harus dicapa oleh siswa

setelah pembelgjaran berakhir, dengan siswa mampu

menjelaskan kembali sgarah dan pengertian tari

panduan yang berkamampuan tinggi dan dijadikan
sebagai tutor.

b. Guru memberikan materi kepada siswa yaitu tentang
sgjarah, pengertian tari lenggang patah sembilan,
gerak dasar, dan ragam tari lenggang patah

sembilan(lenggang ditempat). Setelah itu guru

60 menit
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. Dan guru mulai memperagakan gerak-gerak dasar

. Sebelum guru menjelaskan perbedaan petik bunga

memperlihatkan video tari lenggang patah sembilan.

melenggang lalu dengan memetik bunga kemudian

ambil buang”.

laki-laki dan perempuan, guru terlebih dahulu
memperaktekkan cara petik bunga pada siswa laki-
laki. Dan setelah itu guru memperaktekkan cara petik

bunga pada siswa perempuan. Karena petik bunga
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pada laki-laki dan perempuan berbeda. Gerakan petik

bunga laki-laki tangan agak sedikit dikepal,

sementara gerakan petik bunga pada perempuan

Penutup :
a.  Guru memberikan kuis atau pertanyaan kepada siswa
untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi
yang baru sgja dipelgjari (seperti tanya jawab tentang

ragam-ragam tari lenggang patah sembilan).
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b. Guru mengingatkan siswa untuk lebih giat lagi

berlatih atau mengulang-ulang ragam 1 gerakan tari | ;o vienit

lenggang patah sembilan.

2.
peduli (toleransi, gotong n, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan aam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
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4. Mencoba ,mengolah, menygi, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

dan sumber lain

L

3.2

2%’
7

h ‘
¢

ﬂ lenggang patah

'y

4.2 agaka o ang patah sembilan

Nilal Karakter :

Disiplin
Kerjasama
Kreatif
Tanggung jawab

C. Tujuan Pembelajaran

Melaui kegiatan pembelgjaran menggunakan metode Tutor Sebaya , dan pendekatan

saintifik yang menuntun siswa untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan
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penyelesaian dan mempersentasikan hasilnya didepan kelas, sdama dan setelah

mengikuti proses pembelgjaran ini siswa diharapkan dapat :

Siswa mampu menjelaskan sgjarah tari lenggang patah sembilan (tari

No Waktu
1 | Kegiatan Awal
Guru :
o0 Orientas

Guru mengucapkan salam

Guru mengecek kerapian di daam kelas
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kemudian memimpin pesertadidik berdoa

Guru mengabsen kehadiran siswa

Mempersiapkan buku siswa

10 menit

sembilan, dan ragam 1 ragam 2.

. Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar

yaitu tentang tari lenggang patah sembilan ragam 2

. Guru mempersiapkan kembali langkah-langkah tutor

sebaya yang akan dilakukan, dan guru meminta

siswa secara berkelompok memperaktekkan tari

60 menit
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lenggang patah sembilan.

Langkah 2 : Pelaksanaan

a. Guru mengulangi dan memperagakan kembali gerak-

gerakkan yang dilakukan siswa tersebut benar atau
saah.

d. Kemudian guru meminta perkelompok maju untuk
memperaktekkan ragam 1-2 tari lenggang patah
sembilan.

e. Guru memberikan umpan balik yang positifdalam
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bentuk praktek.
Langkah 3: Mengakhiri metode

a. Guru membimbing siswa untuk melakukan evaluasi

10 Menit

A ML b

-
¢
Y
{

adiyah 2 Pekanbaru
Mata Pelajaran : Seni Tari
Kelas / Semester - VIl.4/ Genap
Alokasi Waktu . 2x45 Menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1. Mengharga dan menghayati gjaran agama yang dianutnya
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2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan aam dalam jangkauan

=,
D)

At

AN AN

, dan
sumber lain
ar iy
B. Kompet 'D
/
KD
3.2 lenggang patah

berdasarkan
waktu dan tenaga
iringan.

3.2.3 Memahami gerak dasar tari lenggang patah
sembilan (tari daerah setempat).

3.2.6 Menjelaskan ragam 3 tari lenggang patah
sembilan (tari daerah setempat)

4.2 | Memeragakan gerak tari | 4.2.1 Menarikan tari lenggang patah sembilan

berdasarkan ruang
waktu dan tenaga sesuai
iringan.
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Nila Karakter :

Disiplin

Kerjasama

atah sembilan (tari

ah sembilan (tari

(tari daerah setempat)

D. Materi Pembelajaran
Materi pokok : Tari daerah setempat (Lenggang patah sembilan)
E. Model Pembélajaran :

Metode Tutor Sebaya
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F. Langkah- Langkah Pembelajaran

Pertemuan Ketiga

No L angkah- langkah Pembelajara Waktu
1 e
N
U
I 4
o or
¢
e
o
“
P
o4
/
”
'ﬂ 10 menit
ti pelgaran
Dan melakukan apersepsi tentang pelgaran
minggu kemarin.
2 |Inti:

Langkah 1: persiapan

a Siswa diminta untuk duduk  berdasarkan
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kelompoknya.

b. Merumuskan tujuan yang harus dicapa oleh siswa

setelah pembelgjaran berakhir, dengan siswa mampu

telah ditunjukkan sebagal tutor agar dapat membantu
temannya yang belum bisa dan menanyakan
kesulitan-kesulitan selama berkelompok kepada
teman sekelompoknya.

d. Setelahitu guru memberi kesempatan kepada setiap

kelompok siswa untuk memperagakan kembali gerak

60 menit
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tari lenggang patah sembilan dari ragam 1-3 yang

telah digjarkan dengan teknik yang benar.

e. Dan kemudian guru meminta kepada masing-masing

akan diadakan pengambilan nilai praktek menari
lenggang patah sembilan.
d. Dan guru mengakhiri pembelgjaran dengan

mengucapkan salam.

10 Menit
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d. Pertemuan Keempat (Senin, 25 februari 2019)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

\ 17 0“
¢

g
L
hargai da
(oler

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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KD

Indikator

3.2 | Memahami gerak tari
berdasarkan ruang
waktu dan tenagassesuai
iringan.

ISy »

4.2

saintifikyang menuntun siswa untuk

S Vet

321 Menjelaskan sgarah tari lenggang patah

sembilan (tari daerah setempat).

322 Menjelaskan

ian tari lenggang patah

engamati (membaca) permasalahan, menuliskan

penyelesaian dan mempersentasikan hasilnya didepan kelas, sdlama dan setelah

mengikuti proses pembelgjaran ini siswa diharapkan dapat :

Siswa mampu menjelaskan segjarah tari lenggang patah sembilan (tari

daerah setempat)

Siswa mampu menjelaskan pengertian tari lenggang patah sembilan (tari

daerah setempat)
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Siswa mampu memahami gerak dasar tari lenggang patah sembilan (tari

daerah setempat)

Siswa mampu menjelaskan ragam ragam gerak tari lenggang patah

Waktu

kemudian me pin peserta didik berdoa

Guru mengabsen kehadiran siswa

Mempersiapkan buku siswa

0 Motivas

Guru memberikan gambaran kepada siswa

10 menit
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suapaya tertarik untuk mengikuti pelajaran

dengan serius.

Guru  mempersilahkan  siswa  untuk

2 ‘*"
r
LA .
s 60 menit
o
3

10 Menit

4.2.3.3 Analisis Data

Pada pertemuan keempat disiklus I, penulis sudah melakukan evaluasi
yaitu berupa pengambilan nilai pada tari lenggang patah sembilan dengan
menggunakan metode tutor sebaya. Peningkatan kemampuan menari siswa pada
siklus | dapat dilihat dari tabel dibawah ini. Penilaian yang dilakukan dapat dilihat

berdasarkan dari tiga unsur penilaian yaitu wiraga, wirama, dan wirasa dengan
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penjelasan sebagai berikut :
1) Penilaian Wiraga

Wiraga adalah memiliki keterampilan teknis gerak mencakup

kemampuan m ak tubuh, kemampuan
mentaeti ' a adalah
penghap ; ger ari pada itu
N il
terdapat! % i é’ hasil sebagai
berikut:
L
Skor Peni Wir ha Dalam Tari
Lenggan i @_gia sl ( unakan Metode
- Tutor Sebaya)
No N an Skor
U an an | Siswa
1 | Arif Fi - 3
2 | Bukhori 3
3 | Cahyani 1 4
4 | Deon Maul e 1 3
5 | DivianaU.A 1 4
6 |Edsd K.R 1 4
7 | FearisAR 1 3
8 | Indah Amelia 2 1 4
9 Irfan Afandi 1 1 1 3
10 | Kurniawan llahi 2 1 1 4
11 | M. Fathur 1 1 1 3
12 | M. Ikbal 1 1 1 3
13 | M. Igbal 1 1 1 3
14 | M. Syarif 1 1 1 3
15 | NazwaNaila 1 1 2 4
16 | Nes Pradila 1 1 1 3
17 | Nurhasanah 2 1 1 4
18 | Putri Indah L 1 1 1 3
19 | Raffy Abbiyu 1 1 1 3

80



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Raihan Gema

Rifa Andika

Rizki Mulia

Ulya Cahyati

Umais Algorni

Jumlah

o

A

apang

Unsur Yang Dinilai

No | Namasiswa K eselarasan Kerampakkan antara | Skor

hitungan gerak gerak penari satu Siswa

dengan tempo dengan yang lainnya

musik

1 | Arif Firmansyah 1 1 2
2 | Bukhori A.S 1 1 2
3 | Cahyani Dwi 2 2 4
4 | Deon Maulana 1 2 3
5 DivianaU.A 2 2 4
6 | Edsd K.R 1 1 2
7 FerrisA.R 1 1 2
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8 Indah Amelia 2 2

9 Irfan Afandi 1 1

10 | Kurniawan llahi 2 2

11 | M. Fathur 2 1

12 | M. Ikbd 1 1
1

HIMIENTNINITOINHAIENT NI ITAIENT SIEN

2,75

Wirasa adalah mampu menghayati dan mengekspresikan karakter peran
dan karakter tari. Berarti kriteria penilaian didalam tarian dan mengekspresikan
tiap-tiap ekspres yang sesuai dengan peran dan karakter didalam tarian tersebut.
Maka dari itu terdapatlah hasil uji coba kemampuan awal individu siswa dengan

hasil sebagai berikut :
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Tabel 13
Skor Penilaian Kemampuan Wirasa Terhadap Individu Siswa Dalam Tari
L enggang Patah Sembilan Pada Siklus| (Sesudah Menggunakan Metode
Tutor Sebaya)

Unsur
No N ai Skor
Siswa

OO N WNF

",
N[ = | N
v

H
H
<
T
LA}
P

16 | Nes I

17 | Nurh

18 | Putri Ind

19 Raffy Abb o n

20 | Raithan Gem

21 | RifaAndika

22 | Rizki Mulia

23 | Ulya Cahyati

24 | Umais Algorni 1

H
w
<
o
SIN[BR[NNN NN AN WIN W W W N[A N W RN RN

Jumlah 30

=
lﬁﬁl—\l\)l—\l—\

Rata-Rata 1,25 2,62

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan data dari tabel diatas ditemukan pada penelitian praktek
pada tahap siklus | setelah mendapatkan tindakan dalam proses pembelgjaran tari
lenggang patah sembilan dengan metode tutor sebaya bahwa dari ketiga unsur tari

yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Ternyata kemampuan individu siswa dalam
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wirasa jumlah skor keseluruhan siswa adal ah 63 dengan skor rata-rata 2,62.

Berdasarkan data dari tabel skor penilaian praktek siklus I, penulis

membuat tabel total skor dari penilaian kemampuan wiraga, wirama, dan wirasa.

Dengan

total . skor

penilaian  setelah. menggunakan metode

tutor

sebayakemampuan wiraga, wirama, wirasa tergadap masing-masing siswa pada

tari lenggang patah sembilan adalah sebagai ‘berikut :

Tabel 14

Total Skor Penilaian Menari Terhadap Individu Siswa Dalam Tari Lenggang
Patah Sembilan Pada Siklus| (Sesudah Menggunakan Metode Tutor

Sebaya)
Unsur Yang Dinilai
No Nama siswa Wirag | Wira | Wiras | Skor Nila | Kat | Ket
a ma a | Siswa ego
ri
1 | Arif Firmansyah 3 2 > 7 48 KB | TT
2 Bukhori A.S 3 2 2 7 48 KB|TT
3 Cahyani Dwi 4 4 4 13 75 B | T
4 Deon Maulana ~, 3 P 8 56 KB | TT
5 DivianaU.A 4 4 4 1% ¥5 B | T
6 Edsel K.R 4 2 3 9 66 KB|TT
7 FerrisAR 3 2 2 7 48 KB | TT
8 Indah Amélia 4 4 4 12 75 B T
9 Irfan Afandi 3 2 2 L 48 KB | TT
10 | Kurniawan Il ahi 4 4 3 " ) 72 CB| T
11 | M. Fathur 3 3 33 9 66 KB | TT
12 | M. Ikbd 3 2 2 7 48 KB | TT
13 | M. Igba 3 3 3 9 66 KB|TT
14 | M. Syarif 3 2 2 7 48 KB | TT
15 | NazwaNaila 4 3 3 10 70 KB | TT
16 | Nes Pradila 3 2 2 7 48 KB | TT
17 | Nurhasanah 4 4 4 12 75 B T
18 | Putri Indah L 3 3 2 8 56 KB | TT
19 | Raffy Abbiyu 3 2 2 7 48 |KB|TT
20 | Ralhan Gema 3 2 2 7 48 KB | TT
21 | RifaAndika 3 2 2 7 48 KB | TT
22 | Rizki Mulia 3 2 2 7 48 KB | TT
23 | UlyaCahyati 4 4 4 12 75 B | T
24 | Umais Algorni 3 3 2 8 56 KB | TT
Jumlah 80 66 63 209 1,411
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Rata-Rata 333 | 275 | 262 | 8,70 | 58,79
Ketuntasan Individu 6
Ketuntasan Klasikal 25%

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan.data diatas ditemukan pada.siklus | dikelas VII.4 SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbaru bahwa dari ketiga unsur penilaian tari yaitu wiraga,
wirama, dan wirasa ternyata kemampuan individu siswa pada siklus | wiraga yaitu
terdapat nilai 80 dengan‘rata-rata 3,33. Dalan wirama yaitu terdapat nila 66
dengan rata-rata 2,75, dan dalam wirasa yaitu terdapat nila 63 dengan rata-rata
2,62. Jadi, kemampuan individu siswa pada siklus 1 yang paling tinggi adalah
pada unsur wiraga dibandingkan wirasa dan wirama. Sedangkan jumlah total skor
keseluruhan individu siswa berdasarkan penilaian wiraga, wirama, dan wirasa
pada uji coba atau tes awal yaitu terdapat nilai 209 dengan rata-rata 8,70. Dari
hasil keseluruhan ini peneliti merasa perlu untuk lebih meningkatkan kemampuan
siswa dalam menari lenggang ' pateh. sembilan, dan dengan demikian sangat
diperlukan tindakan untuk memperbaiki kembali kemampuan menari siswa
melaui metode tutor sebaya.
4.2.3.4 Pengamatan Tindakan Siklus|

Kegiatan pengamatan pelaksanaan yang dipusatkan pada proses maupun
hasil tindakan pembelgjaran. Aktivitas yang diamati adalah aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Aktivitas guru dan aktivitas siswa diisi oleh observer.

a. Pengamatan Aktivitas Guru
Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru pada tahap
permulaan pengajaran, aktivitas guru tahap pelaksanaan inti pengajaran, aktivitas

guru pada tahap evaluasi pengajaran, dan kendala-kendala yang dihadapi oleh
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guru.

Pengamatan diakukan saat guru melakukan aktivitas dalam

pembelgaran pada siklus 1 ini. Pengamatan ini dilakukan untuk mengumpulkan

dan menjelaskan langkah

pembel gjaran tutor sebaya

3 | Menjelaskan materi pembelgaran

secara teratur

4 | Menciptakan suasana kondusif

5 | Memberikan kesempatan siswa

86



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

untuk bertanya

6 | Membimbing siswa dalam 3 3 3

pembelgjaran

proses pembel gjaran tari lenggang patah sembilan dan juga untuk mengetahui

kemampuan menari siswa.

Aktivitas siswa yang diamati oleh penulis adalah wiraga, wirama, dan
wirasa yaitu : 1. Penghapalan urutan gerak, 2. Ketepatan melakukan gerak, 3.
Kelenturan melakukan gerak, 4. Keselarasan hitungan gerak dengan tempo musik,

5. Kerampakan antara gerak penari satu dengan yang lainnya, 6. Penghayatan
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peran atau karakter tari, 7. Ekspresi yang sesuai dengan peran atau karakter. Nilai

aktivitas siswa pada siklus | ini dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 16

Kerampakan antara | 1 1 2
gerak penari satu
dengan yang

lainnya

3 Wirasa | Penghayatan peran 1 1 2

atau karakter tari
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Ekspresi yang 1 1 2

sesuai dengan peran

atau karakter

A pada siklus |

[l diperoleh
nilai 12 dengan L2 Iz ) > al 16 dengan rata-
rata 2,28.
4.2.35Tah

I, maka refleksi

emuan dan satu

VIl.4 SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru didapatkan beberapa masalah pada
siklus| yaitu :
1. Masih terdapat siswa yang kurang maksimal dalam memperagakan gerak
tari lenggang patah sembilan, dikarenakan kurang terbiasanya siswa untuk
mengulang-ulang ragam gerak yang telah dipelgjari.

2. Mash kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa tentang tari
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lenggang patah sembilan yang telah dipelgjari bersama.

3. Rendahnya kemampuan siswa untuk memperagakan tari lenggang patah
sembilan dengan benar sesuai yang telah dipelgjari.

4. Pada tahapiini S’iswa masih kurang minat dalam melakukan ragam gerak
lenggang patah sembilan.

5. Siswa yang dipilih sebagai tutor sebaya.belum bisa menyampaikan materi
dengan baik. Dikarenakan ada siswa yang memiliki hubungan yang tidak
baik. Dan timbullah permasalahan bahwa metode tutuor sebaya kurang
berjalan dengan maksimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis pada siklus 11 akan
mengulang dan” menjelaskan lebih rinci lagi materi yang akan disampaikan.
Sehingga dilaksanakan tes dan siswa mampu melaksanakan dengan benar.

Berdasarkan aktivitas,guru pada siklus 1. dipertemuan | diperoleh nilai 21
dengan rata-rata 2,10, dipertemuan |1 diperoleh nila 24 dengan rata-rata 2,40, dan
dipertemuan |11 diperoleh nilai 28 dengan rata-rata 2,80.

Kemudian berdasarkan aktivitas siswa pada sklus | dipertemuan |
diperoleh nilai 9 dengan ratacrata 1,28, dipertemuan |1 diperoleh nilai 12 dengan
rata-rata 1,71, dan dipertemuan 111 diperoleh nilai 16 dengan rata-rata 2,28.

Refleks pada siklus | dari hasil tindakan pada pembelgaran terlihat
adanya peningkatan dalam setiap pembelgjaran dimulai dari tes awal sebelum
dilaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan metode tutor sebaya. Sebelum
menggunakan metode tutor sebaya yang mencapai ketuntasan kemampuan

individu siswa hanya 1 orang siswa yaitu (Diviana U.A) dan ketuntasan klasikal
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4,16%, Sementara yang tidak mencapai ketuntasan individu siswa sebanyak 23
orang siswa yaitu (Arif Firmansyah, Bukhori A.S, Cahyani Dwi, Deon Maulana,
Edsel K.R, Ferris A.R, Indah Amelia, Irfan Afandi, Kurniawan Ilahi, M.Fathur,
M.lkbal, M.Igbal; M.Syarif, Nazwa Naila, Nesi Pradila, Nurhasanah, Putri Indah
L, Raffy Abbiyu, Raihan Gema, Rifa Andika, Rizki Mulia, Ulya Cahyati, Umais
Algorni) dan ketuntasan klasikal 195,83%. Ani - menunjukkan belum tuntasnya
kemampuan individu siswa pada tes awal pembelajaran sebelum menggunakan
metode tutor sebaya. Pada siklus | mengalami peningkatan kemampuan, yang
mencapal ketuntasan individu siswa sebanyak 6 orang siswa yaitu (Cahyani Dwi,
Diviana U.A, Indah Amelia, Kurniawan llahi, Nurhasanah, Ulya Cahyati) dan
ketuntasan klasikal 25%. Sementara yang tidak mencapal ketuntasan individu
siswa sebanyak 18 orang siswa yaitu (Arif Firmansyah, Bukhori A.S, Deon
Maulana, Edsel K.R, Ferris/A.R, Irfan Afandi; M.Fathur, M.lkbal, M.Igbal,
M.Syarif, Nazwa Naila, Nesi Pradila, Putri Indah L, Raffy Abbiyu, Raihan Gema,
Rifa Andika, Rizki Mulia, Umais Algorni) dan ketuntasan klasikal 75%. Namun
pada hal ini masih belum tuntasnya kemampuan individu siswa yang diperoleh,
maka penulis melakukan perbaikan padasiklus 11 yang akan dilaksanakan dengan
tujuannya supaya siswa dapat |ebih menguasai konsep dasar dan pemahaman yang
semakin kuat tentang materi yang disampaikan, sehingga kemampuan individu

siswa semakin meningkat dari sebelumnya.

91



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.2.4Tahap Persiapan (Perencanaan Tindakan I1)

4.2.4.1 Tahap Persiapan (Perencanaan Tindakan I1)

Pada siklus Il ini dilaksanakan dalam empat pertemuan (dari tanggal 4

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokas Waktu

A. Kompetensi Inti (K1)

: SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru
: Seni Tari
- VIl.4/ Genap

: 2x45 M enit
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1. Mengharga dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KD

Indikator
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3.2

Memahami gerak tari | 3.2.1 Menjelaskan sgjarah tari lenggang patah
berdasarkan ruang sembilan (tari daerah setempat).

waktu dan tenaga sesuai _ _ )
3.22 Menjelaskan pengertian tari lenggang patah

iringan.

%

:jéi
g
2
(]
g
2t

T
3

4.2

RSSO0
\ -

Nila Karakter :

Disiplin
Kerjasama
Kreatif

Tanggung jawab

C. Tujuan Pembelajaran

Melaui kegiatan pembelgjaran menggunakan metode Tutor Sebaya, dan pendekatan

saintifik yang menuntun siswa untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan
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penyelesaian dan mempersentasikan hasilnya didepan kelas, sdama dan setelah

mengikuti proses pembelgjaran ini siswa diharapkan dapat :

Siswa mampu menjelaskan sgjarah tari lenggang patah sembilan (tari

Kegiatan Awal

Guru :
o Orientas

Guru mengucapkan salam
Guru mengecek kerapian di dalam kelas

kemudian memimpin peserta didik berdoa
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Guru mengabsen kehadiran siswa
Mempersiapkan buku siswa

o0 Motivas

10 menit

lantai dan teknik yang benar.

Langkah 2 : Pelaksanaan
a. Guru menyuruh kepada seluruh siswa untuk
memperhatikan saat memperagakan  gerakan
lenggang patah sembilan dengan pola lantai dan

teknik yang benar.

60 menit
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b. Kemudian guru memperagakan gerakan lenggang

f.

lalu memetik bunga kanan dan memetik bunga Kiri

(patam). Setelah itu guru meminta siswa untuk

pada laki-laki tangan agak sedikit dikepal.

Setelah itu guru menyuruh siswa yang telah
ditunjukkan sebagai tutor sebaya untuk mengajarkan
atau membimbing kepada teman sekelompok yang
belum bisa.

Dan guru menyuruh setigp kelompok untuk
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e.

memperagakan ragam dan gerak tari lenggang patah

sembilan yang telah digjarkan dengan pola lantai dan

teknik yang benar.

bahwasannya peneliti ikut memantau kegiatan siswa
saat latihan perkelompok disekolah sampai mereka
paham.

Dan guru mengakhiri pembelgaran dengan

mengucapkan salam.

10 Menit
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b. Pertemuan Keenam(Kamis, 7 maret 2019)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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KD

Indikator

3.2 | Memahami gerak tari | 3.2.1 Menjelaskan sgarah tari lenggang patah

berdasarkan

4.2

iringan.

sembilan (tari dae

ah setempat).

Nila Karakter :
Disiplin
Kerjasama
Kreatif

Tanggung jawab
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelgaran menggunakan metode Tutor Sebaya, dan pendekatan

saintifik yang menuntun siswa untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan

penyelesaian dan _mempe asi k ilnya_di selama dan setelah

JJJJJ

F. Langkah- Langkah Pembelajal

Pertemuan Keenam

No L angkah- langkah Pembelajaran Waktu

1 | Kegiatan Awal

Guru :
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o Orientas

Guru mengucapkan salam

10 menit

Langkah 2 : Pelaksanaan

a. Guru menyuruhseluruh siswa untuk memperhatikan
dengan jelas saat tutor memperagakan gerakan
lenggang patah sembilan dengan iringan musik dan

teknik yang benar.

60 menit
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b. Kemudian guru memula pembelgaran praktek
lenggang patah sembilan dari ragam awa sampai

akhir dengan iringan musik.

“‘@

D

5,".
r
’ |
A

mengemukakan esulitan-kesulitan dalam
memperagakan gerak tari lenggang patah sembilan.
b. Guru memberikan solusi dari kesulitan-kesulitan
siswa
¢. Kemudian mengingatkan kembali kepada siswa untuk

lebih giat lagi berlatih, karena minggu depan setiap

10 Menit
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kelompok akan dites menari tari lenggang patah

sembilan dengan pola lantai dan teknik yang benar

sesuai iringan musik.

Mata Pelaj:
Kelas /

Alokasi Wak

secara efektif dengan lingkungan sosial dan aam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
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4. Mencoba ,mengolah, menygi, dan menalar dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

TS 0 Ehbh

P

Memeragakan gerak tari | 4.2.1 Menarikan tari lenggang patah sembilan
berdasarkan ruang
waktu dan tenaga sesuai

iringan.

Nila Karakter :

Disiplin
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Kerjasama
Kreatif

Tanggung jawab

pendekatan
, menuliskan

ama dan setelah

sembilan (tari

ah sembilan (tari

Materi pokok : Tari daerah setempat (L enggang patah sembilan)
E. Model Pembelajaran :

Metode Tutor Sebaya
F. Langkah- Langkah Pembelajaran

Pertemuan Ketujuh

No L angkah- langkah Pembelajaran Waktu
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Kegiatan Awal

Guru :

10 menit

latihan terlebih dahulu sebelum dilakukan tes untuk

menari lenggang patah sembilan.

Langkah 2 : Pelaksanaan
a. Guru menyuruh siswa untuk dapat memperhatikan

setigp kelompok yang menari lenggang patah

60 menit
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sembilan dengan teknik yang benar.

b. Kemudian guru memula pembelgaran praktek

lenggang patah sembilan dari  penampilan

setigp kelompok akan diadakan ujian praktek
menarikan lenggang patah sembilan dengan pola

lantai dan teknik yang benar sesuai iringan musik.

d. Dan guru mengakhiri pembelgaran dengan

mengucapkan salam.

10 Menit
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d. Pertemuan Kedelapan(Kamis, 14 mar et 2019)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens
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KD Indikator

3.2 | Memahami gerak tari | 3.2.1 Menjelaskan sgarah tari lenggang patah

berdasarkan

sembilan (tari daerah setempat).

4.2 akan gera onarikan atah sembilan

Nila Karakter :

Disiplin

Tanggung jawab

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelgaran menggunakan metode Tutor Sebaya, dan pendekatan

saintifik yang menuntun siswa untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan
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penyelesaian dan mempersentasikan hasilnya didepan kelas, sdama dan setelah

mengikuti proses pembelgjaran ini siswa diharapkan dapat :

Siswa mampu menjelaskan sgjarah tari lenggang patah sembilan (tari

1 Kegiatan Awal
Guru :
o0 Orientas

Guru mengucapkan salam

Guru mengecek kerapian di dalam kelas
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kemudian memimpin pesertadidik berdoa

Guru mengabsen kehadiran siswa

Mempersiapkan buku siswa

10 menit

lenggang patah sembilan dengan iringan musik.

Penutup :
a. Mengevaluas
b. Dan sekaligus guru memberi ucapan selamat
kepada siswa atas kerja kerasnya untuk belgjar

menari lenggang patah sembilan.

10 Menit

112



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Dan guru mengakhiri

mengucapkan salam.

pembelgaran  dengan

berikut:

Skor Penilaian Kemampuan Wiraga Terhadap Individu Siswa Dalam Tari
L enggang Patah Sembilan Pada Siklus |l (Sesudah Menggunakan Metode
Tutor Sebaya)

Unsur Yang Dinilai
No | Namasiswa | Penghapalan | Ketetapan | Kelenturan | Skor
Urutan Gerak | Melakukan | Melakukan | Siswa
Gerak Gerak
1 | Arif Firmansyah 2 1 1 4
2 Bukhori A.S 2 1 1 4
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3 | Cahyani Dwi 2 1 1 4
4 Deon Maulana 1 1 1 3
5 | DivianaU.A 2 1 1 4
6 |Edsd K.R 2 1 1 4
7 | FerisAR 1 1 1 3
8 | Indah Amdli 2 1 1 4
9 Irfan Af 3
10 | Kurni [ A 4
11 4
12 4
13 M ‘\.\!.E M f 4
14 | M. N /7 4
15 | N 4
16 | N 4
17 | Nur 4
18 | Putri 4
19 | Raff ¢ 1~ - 3
20 | Rah £ 3
21 | Rifa e — 4
22 | Rizk = =l 4
23 | Ulya [ — - - 4
24 | Uma 4
Ju 91
Rata- ; 3,79
Sumber : Dat B A
Berd penelitian praktek
pada tahap siklus ses pembel gjaran tari
lenggang patah sembil ahwa dari ketiga unsur tari

yaitu wiraga, wirama, dan wi emampuan individu siswa dalam
wiraga jumlah skor keseluruhan siswa adalah 91 dengan skor rata-rata 3,79.
2) Penilaian Wirama
Wirama adalah memiliki kepekaan musikal yaitu kepekaan dalam
menyelaraskan ritme gerak tubuh dengan ritme musik atau menyelaraskan ritme

gerak penari lainnya. Maka dari itu terdapatlah hasil siklus Il kemampuan

individu siswa dengan hasil sebagai berikut:

114



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 18

Skor Penilaian Kemampuan Wirama Terhadap Individu Sisva Dalam Tari
L enggang Patah Sembilan Pada Siklus |l (Sesudah Menggunakan Metode

No

Arf Fir

Bu

C

D

Divi

Ed

Ferri

Ind

OIONO OB WN PP

Irfan

Tutor Sebaya)

Unsur

""l'l‘

N[ F

Kurn I

M. F

M. Ik

M. Iq

M. Sy

Nazwa Nail

Nes Pr

Nurh

Putri Ind

Raffy Abbi

Raihan Gema

%R

Rifa Andika

Rizki Mulia

Ulya Cahyati

Skor
Siswa

Umais Algorni

2

Jumlah

37

W
SN

Bl (N[W[WNN[A W W WA NS RN W[N] AN WM N

Rata-Rata

1,54

1,33

2,87

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan data dari tabel diatas ditemukan pada penelitian praktek

pada tahap siklus |1 setelah mendapatkan tindakan dalam proses pembel gjaran tari

lenggang patah sembilan dengan metode tutor sebaya bahwa dari ketiga unsur tari
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yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Ternyata kemampuan individu siswa dalam

wirama jumlah skor keseluruhan siswa adalah 69 dengan skor rata-rata 2,87.

3) Penilaian Wirasa

Wir ikan karakter peran
dan k |. spresikan
tiap-tiap gan per an tersebut.

o R

Maka dari I\31 ﬁ(d dengan hasil
sebagai b

Skor Pen Wir ha Dalam Tari

Lenggan ada Siklus|1 an Metode

- Tutor Sebaya)
No N al Skor
den Siswa

1 | Arif Fi 2 3

2 | Bukhori 2

3 | Cahyani 4

4 | Deon Maul 2

5 | DivianaU.A 2 4

6 |Edsd K.R 2 3

7 | FerrisAR 1 2

8 Indah Amelia 2 4

9 Irfan Afandi 1 1 2

10 | Kurniawan llahi 2 1 3

11 | M. Fathur 1 2 3

12 | M. Ikbal 1 1 2

13 | M. Igbal 2 2 4

14 | M. Syarif 2 1 3

15 | NazwaNaila 2 2 4

16 | Nes Pradila 1 2 3
17 | Nurhasanah 2 2 4

18 | Putri Indah L 2 1 3
19 | Raffy Abbiyu 2 1 3
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20 | Rathan Gema 1 1 2
21 | RifaAndika 1 1 2
22 | Rizki Mulia 1 1 2
23 | Ulya Cahyati 2 2 4
24 | Umais Alqorni 1 2 3
Jumlah 36 34 71
Rata-Rata -5 1,41 2,95

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan data dari tabel diatas ditemukan pada penelitian prakiek
pada tahap siklus |1 setelalh mendapatkan tindakan dalam proses pembel gjaran tari
lenggang patah sembilan dengan metode tutor sebaya bahwa dari ketiga unsur tari
yaitu wiraga, wirama, dan wirasa. Ternyata kemampuan individu siswa dalam
wirasa jumlah skor keseluruhan siswaadalah 71 dengan skor rata-rata 2,95.

Berdasarkan data dari tabel skor penilaian praktek siklus 1, penulis

membuat tabel total skor dari penilaian kemampuan wiraga, wirama, dan wirasa.
Dengan tota . skor penilaan setedlah menggunakan metode tutor
sebayakemampuan wiraga, wirama; wirasa tergadap masing-masing siswa pada
tari lenggang patah sembilan adalah sebagai berikut :

Tabel 20
Total Skor Penilaian Menari Terhadap Individu Sisva Dalam Tari Lenggang
Patah Sembilan Pada Siklus Il (Sesudah:Menggunakan Metode Tutor
Sebaya)

Unsur Yang Dinilai
No Nama siswa Wirag | Wira | Wiras | Skor Nila | Kat | Ket

a ma a Siswa €ego

ri

1 | Arif Firmansyah 4 2 3 9 66 KB | TT
2 Bukhori A.S 4 2 2 8 56 KB|TT
3 Cahyani Dwi 4 3 4 11 72 CB| T
4 Deon Maulana 3 2 2 7 48 KB | TT
5 DivianaU.A 4 4 4 12 75 B | T
6 Edsel K.R 4 2 3 9 66 KB|TT
7 FerrisA.R 3 2 2 7 48 KB|TT
8 Indah Amelia 4 3 4 11 72 CB| T
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9 Irfan Afandi 3 2 2 7 48 KB|TT
10 | Kurniawan llahi 4 4 3 11 72 CB| T
11 | M. Fathur 4 4 3 11 72 CB| T
12 | M. Ikbd 4 2 2 8 56 KB | TT
13 | M. Igba 4 4 4 12 75 B | T
14 | M. Syarif 4 3 3 10 70 KB | TT
15 | NazwaNaila 4 3 4 11 72 CB| T
16 | Nes.Pradila 4 =) B 10 70 KB | TT
17 | Nurhasanah 4 4 4 12 rs B T
18  Putri Indah L 4 2 9 9 66 KB | TT
19 | Raffy Abbiyu 3 ps 3 8 56 KB | TT
20 | Railhan Gema 3 2 2 8 56 KB | TT
21 | RifaAndika 4 < 2 9 66 KB | TT
22 | Rizki Mulia 4 a 2 8 56 KB | TT
23 | UlyaCahyati 4 4 4 12 75 B | T
24 | Umais Algorni 4 4 3 11 73 CB| T
Jumlah 91 69 71 231 1,560
Rata-Rata 3,79 2,87 295 | 9,62 65
K etuntasan Individu 10
Ketuntasan Klasikal 41,66%

Sumber : Data Olahan L apangan 2019

Berdasarkan data diatas ditemukan pada siklus | dikelasV11.4 SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbaru bahwa dariketigaunsur penilaian tari yaitu wiraga,
wirama, dan wirasaternyata kemampuan individu siswa padauji coba atau tes
awal wiraga yaitu terdapat nilai 91 dengan rata-rata 3,79. Dalam wirama yaitu
terdapat nilai 69 dengan rata-rata 2,87, dan dalam wirasa yaitu terdapat nilai 71
dengan rata-rata 2,95. Jadi, kemampuan individu siswa pada siklus Il yang paling
tinggi adalah pada unsur wiraga dan wirasa dibandingkan wirama. Sedangkan
jumlah total skor keseluruhan individu siswa berdasarkan penilaian wiraga,
wirama, dan wirasa pada uji coba atau tes awal yaitu terdapat nilai 231 dengan
rata-rata 9,62. Dari hasil keseluruhan ini peneliti merasa perlu untuk lebih
meningkatkan kemampuan siswa dalam menari lenggang patah sembilan, dan

dengan demikian sangat diperlukan tindakan untuk memperbaiki kembali
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kemampuan menari siswa melalui metode tutor sebaya.
4.2.4.4 Pengamatan Tindakan Siklus||

Kegiatan pengamatan pelaksanaan yang dipusatkan pada proses maupun

s ot

permulaan
guru padat

guru.

&
-
v

siklusll. Nilai aktivitas guru padasiklus | ini dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 21

Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus |1

Siklus 1
No Aktivitas Guru Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
V VI VI
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1 | Guru memberikan apresiasi ketika 3 3 3
membuka pelgjaran
2 | Menjelaskan tujuan pembelgjaran 2 3 3
<
3 el
& |
4 ipta
il
5 '; «
ig’l
dks >
7 an
8
9
10
Jumlah 23 27 30
Rata-rata 2,30 2,70 3,00

Sumber : Data Olahan Lapangan 2019

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa aktivitas guru pada siklus

[l dipertemuan V diperoleh nilai 23 dengan rata-rata 2,30, dipertemuan VI

diperoleh nilai 27 dengan rata-rata 2,70, dan dipertemuan VII diperoleh nilai 30
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dengan rata-rata 3,00.
b. Pengamatan Aktivitas Siswa

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa pada tahap

ngan tempo musik,

. Penghayatan
peran atau all karakter. Nilal
aktivitas siswapada siklus Il ini day

No Pertemuan
VIl

1 3
gerak
ketepatan 2 2 3
mel akukan gerak
Kelenturan 1 2 3
mel akukan gerak

2 | Wirama | Keselarasan 1 2 2
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hitungan gerak

dengan tempo

musik
2
2
2
17

2,42

nilai 13 dengan rata-rata 1,85, dan dipertemuan VII diperoleh nilai 17 dengan
rata-rata 2,42.
4.2.4.5 Tahap Refleks Siklusl |

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus Il, hasil
tindakan pada proses pembel gjaran terlihat adanya tingkat kemajuan pembelgjaran

pada siswa. Siswa semakin memberi pengaruh yang baik terhadap peningkatan
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hasil belgjar dan praktek menari lenggang patah sembilan. Dapat dilihat dari hasil
kemampuan menari siswa pada siklus | hanya beberapa orang siswa yang
mencapa ketuntasan. Dan pada siklus Il mengalami peningkatan dibandingkan
siklus |, baik dari segi pembelajaran maupun praktek menari.

Ketuntasan kemampuan siswa diperoleh dari siklus pembelgaran yang
dilakukan oleh guru dimana dalam pembelagjaran guru menggunakan 2 siklus yaitu
siklus pertama 4 kali pertemuan dan siklus kedua 4 kali pertemuan, sehingga
semua pertemuan yang dilakukan oleh guru dalam pembelgaran seni tari
lenggang patah sembilan adalah 8 kali pertemuan.

Padasiklus Il yang mencapai ketuntasan individu sebanyak 10 orang siswa
yaitu (Cahyani-Dwi, Diviana U.A, Kurniawan Ilahi, M.Fathur, M.Igbal, Nazwa
Naila, Nurhasanah, Ukya Cahyati, Umais Algorni) dan ketuntasan klasikal
41,66%. Sementara yang tidaek mencapa ketuntasan individu siswa sebanyak 12
orang siswa yaitu ( Arif Firmansyah, Bukhori A.S, Deon Maulana, Edsel K.R,
Ferris A.R, Irfan Afandi, M.lkbal, M.Syarif, Nesi Pradila, Putri Indah L, Raffy
Abbiyu,Raihan Gema, Rifa Andika, Rizki Muli@) dan ketuntasan klasikal 58,33%.
Dan kegiatan ini guru menggunakan metode tutor sebaya.

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru, pada siklus Il dipertemuan V
diperoleh nilai 23 dengan rata-rata 2,30, dipertemuan VI diperoleh nilai 27 dengan
rata-rata 2,70, dan dipertemuan VI diperoleh nilai 30 dengan rata-rata 3,00.

Kemudian berdasarkan aktivitas siswa pada siklus 1l dipertemuan V
diperoleh nilai 9 dengan rata-rata 1,28, dipertemuan VI diperoleh nilai 13 dengan

rata-rata 1,85, dan dipertemuan VI diperoleh nilai 17 dengan rata-rata 2,42.
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Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa metode tutor
sebaya kurang baik untuk dilakukan, karena siswa kelas V1.4 dari 24 orang siswa

sebanyak 10 orang siswa sudah memperoleh nilai diatas KKM vyaitu 71.

2 2 4,16%

95,83%

6 K etuntasan Klasikal

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan kemampuan
klasikal individu siswa dalam menari lenggang patah sembilan sebelum
menggunakan metode tutor sebayadari 24 siswa, hanya 1 (4,16%) orang siswa
yang tuntas secara individu. Dan sebanyak 23 (95,83%) orang siswa yang belum

tuntas secara individu. Kemudian nilai kemampuan siswa dalam menari lenggang

124



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

patah sembilan sebelum menggunakan metode tutor sebayadiperoleh ketuntasan

klasikal siswa yaitu 4,16% dari 1 orang siswa, maka dikatakan tidak tuntas secara

klasikal.

el
-

\l“
A

SN

..,
I

>
\

2

SESS L

dan wirasa terdapat 1 orang SISwa as dalam kategori cukup bak (baik).

Sementara 23 orang siswa yang belum tuntas termasuk kategori kurang baik

(cukup).

4.4 Analisis Data Penélitian Kemampuan Tari L enggang Patah Sembilan
Siklus| Sesudah Menggunakan Metode Tutor Sebaya

Anaisis ketuntasan kemampuan individu siswa dalam menari lenggang

patah sembilan sesudah menggunakan metode Tutor Sebayadapat dilihat sebagai
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berikut :

Tabel 24
Ketuntasan Klasikal Individu Siswa Dalam Menari L enggang Patah
Sesudah Menggunakan Metode T utor Sebaya

sembilan sebelum menggunakan ode tutor sebayadiperoleh ketuntasan
klasikal siswa yaitu 25% dari 6 orang siswa, maka dikatakan tidak tuntas secara
klasikal.

Grafik Siklus|
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20

18

Sembilan S

4.5 Analisis Data Pendlitian Kema ari Lenggang Patah Sembilan
Siklus |1 Sesudah Menggunakan Metode Tutor Sebaya
Andisis ketuntasan kemampuan individu siswa dalam menari lenggang
patah sembilan sesudah menggunakan metode Tutor Sebayadapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 25
Ketuntasan Klasikal Individu Siswa Dalam Menari L enggang Patah
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Sembilan Sesudah M enggunakan Metode Tutor Sebaya

No Kategori

Tuntas

Tidak Tuntas

Presentase

1 Sangat Baik (Baik)

41,66%

secara klasikal.

Grafik Siklus||

41,66%
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16

14

Sembilan S

4.6 Rekapitulas Data

Berdasarkan keseluruhan hasil data dari sebelum menggunakan metode
tutor sebaya kemudian sesudah menggunakan metode tutor sebayapada
pembelgjaran Seni Budaya untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas VI1.4
SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru, dapat dilihat dari penjelasan penilaian
berdasarkan uji coba, siklus |, dan siklus |1 padatabel berikut ini :

Tabel 26
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Rekapitulasi Data Penilain Kemampuan Individu Siswva Dalam Menari
L enggang Patah Sembilan

Uji Coba

Siklus |1

Kate

gori

KB

KB

CB

KB

KB

KB

CB

KB

CB

CB

KB

13

KB

KB

75

14

KB

KB

70

KB

15

KB

KB

72

CB

16

KB

KB

70

KB

17

KB

KB

75
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18 Putri Indah L 48 KB 56 KB 66 KB

19 | Raffy Abbiyu 48 | KB | 48 | KB | 56 | KB

20 Raihan Gema 48 KB 48 KB 56 KB

A\ Y

.

&
o
e
o
‘ \

siswa mendapatkan kategori Baik (Cukup baik) dengan nilai diatas standar KKM
71. Kemudian pada siklus 11 terdapat 14 orang siswa mendapatkan kategori Cukup
(Kurang Baik) dengan nilai dibawah standar KKM 71, dan 4 orang siswa
mendapatkan kategori Sangat Baik (Baik) dengan nilai diatas standar KKM 71,
dan 6 orang siswa mendapatkan kategori Cukup Baik (Baik) dengan nilai diatas

standar KKM 71. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat padatabel dibawah ini :
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Tabel 27

Keterangan K etuntasan Uji coba, siklus|, dan siklusl|

No Kategori Uji coba | Siklusl Siklus|l K etuntasan
Individu
1
2
3
Sumber

tkapitulasi data
perolehan uji coba, S an siklus apat dilihat pa afik dibawah ini :

siklusll

Uji coba Siklus | Siklus 11

Grafik 4. grafik rekapitulasi data perolehan uji coba, siklus|, dan siklus |

Berdasarkan grafik diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan menari
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lenggang patah sembilan siswa pada tahap uji coba, siklus | dan siklus I
berdasarkan tiga unsur yaitu wiraga, wirama dan wirasa pada setigp pertemuan

dapat dilakukan dengan tindakan proses pembelgaran dengan menggunakan

metode tutor sebg

P Uji coba,
siklus | ,dan /3 i ‘ eliti dapat
menyimpulkan bahwa ses 3 enggunakan metode tutor

swa  terhadap tari
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan peningkatan kemampuan menari lenggang patah sembilan
melalui metode tutor sebaya dickelas-VIt.4 SMP Muhammadiyah 2 pekanbaru
tahun gjaran 2018-2019 telah berjalan sesua dengan tahapan dan langkah-langkah
yaitu perencanaan metode tutor sebaya, pelaksanaan metode tutor sebaya,
kemudian mengevaluasi kemampuan menari siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode tutor sebaya.

Penulis juga memberikan proses pembelgaran secara jelas dan berulang-
ulang serta memberikan gambaran yang jelas seputar tentang tari lenggang patah
sembilan sehingga siswa mampu menerima apa yang telah disampaikan peneliti.
Siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya apa yang tidak bisa mereka pelgjari
tentang pelgjaran seputar tari lenggang patah sembilan, dan siswa juga diberi
kesempatan untuk latithan berdasarkan kelompoknya.

Pada penelitian kemampuan individu Siswa pada siklus | sesudah
menggunakan metode tutor sebayayaitu terdapat 18 orang Siswa yang
mendapatkan kategori Cukup (Kurang Baik) dengan nilai dibawah standar KKM
71, dan 5 orang siswa mendapatkan kategori Sangat Baik (Baik) dengan nilai
diatas standar KKM 71, dan 1 orang siswa mendapatkan kategori Baik (Cukup

baik) dengan nilai diatas standar KKM 71.
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Kemudian pada siklus Il terdapat 14 orang siswa mendapatkan kategori
Cukup (Kurang Baik) dengan nilai dibawah standar KKM 71, dan 4 orang siswa

mendapatkan kategori Sangat Baik (Baik) dengan nilai diatas standar KKM 71,

. Disarankan kepada mahasiswa yang akan penelitian, supaya lebih
menguasai kelas karena jika suasana tidak kondusif dan tidak baik maka
akan sulit untuk peneliti mendapatkan data yang maksimal.

3. Kemudian disarankan kepada mahasiswa yang akan penelitian, supaya

dapat mengatur waktu dengan baik saat proses pembelgjaran berlangsung

dan juga bisa mendemonstrasikan setiap ragam-ragam gerak dasar tari
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